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HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN KRIM PEMUTIH WAJAH DENGAN
TERJADINYA TELANGIEKTASIS PADA PARA MODEL SANGGAR INSIX
DI PONTIANAK

Tia Aditya Rini'; Retno Mustikaningsih?; Willy Handoko?

Intisari

Latar belakang: Kortikosteroid topikal dalam krim pemutih secara luas sering
disalahgunakan dan menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan pada
kulit wajah, salah satu efek samping dari penggunaan kortikosteroid topikal
jangka panjang termasuk telangiektasis. Telangiektasis merupakan dilatasi
pembuluh darah halus pada kulit yang bersifat menetap. Tujuan: Untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan krim pemutih wajah dengan
terjadinya telangiektasis. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional menggunakan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di
Sanggar Insix dan kandungan krim pemutih wajah diteliti dengan metode
skrining fitokimia di Universitas Tanjungpura. Penilaian telangiektasis
berdasarkan hasil wawancara dan pemeriksaan fisik. Uji statistik dengan uji
fisher. Hasil: Analisis statistik diperoleh nilai p pada uji fisher adalah 0,018 (p
< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara penggunaan
krim pemutih wajah dengan telangiektasis. Kesimpulan: Penggunaan krim
pemutih wajah berhubungan dengan kejadian telangiektasis.

Kata kunci: pemutih kulit, kortikosteroid, telangiektasis
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CORRELATION BETWEEN THE USAGE OF FACE WHITENING CREAM
AND TELANGIECTASIA OCCURRENCE IN MODELS OF INSIX STUDIO
PONTIANAK

Tia AdityaRini'; Retno Mustikaningsih?; Willy Handoko®

Abstract

Background: Topical corticosteroids for whitening cream are widely misused
and leads to undesirable adverse effects on facial skin, one of the side effects
of prolonged use of topical -corticosteroids include telangiectasia.
Telangiectasia is a condition in which blood vessels in the skin dilate
persistently Aim: This research was aimed to investigate the relationship
between the face whitening cream usage and telangiectasia occurrence.
Methods: This research was an analytical observation with a cross-sectional
design. It was conducted in Insix Studio and Phytochemical screening was
performed in Tanjungpura University Faculty to find out the composition of the
face whitening cream. Assessment on telangiectasia was performed by
interviews and physical examination. Data collected were analyzed using
fisher test. Results: There is a significant difference between the use of face
whitening cream and telangiectasia incidence (p=0,018). Conclusion:
Whitening cream is correlated with occurrence of telangiectasia.

Keywords: whitening cream, corticosteroid, telangiectasia
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PENDAHULUAN

Pemutih kulit merupakan produk yang mengandung bahan aktif yang dapat
menghambat, sehingga akan memberikan warna kulit yang lebih putih. Krim
pemutih wajah berfungsi sebagai penghambat pigmentasi yang memiliki
kandungan diantaranya adalah hidroquinon dan steroid." Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa 55% dari 85% perempuan Indonesia yang berkulit gelap
ingin agar kulitnya menjadi lebih putih. Kosmetik yang beredar di Indonesia
memiliki jumlah dan jenis yang sangat banyak. Hasil pengawasan BPOM dari
tahun 2005 — 2008 ditemukan kosmetik tidak terdaftar yang cenderung
meningkat yaitu, 45 jenis (2005), 65 jenis (2006), 88 jenis (2007), dan 178
jenis (2008).2

Beberapa krim pemutih wajah mengandung bahan berbahaya penyebab
toksisitas yang tinggi terhadap organ tubuh seperti ginjal, saraf, iritasi
(kemerahan, pembengkakan kulit), alergi, perubahan warna kulit serta
kehitam - hitaman, kanker kulit, tampak bercak, berjerawat dan kulit menipis,
serta perih bila terkena matahari.® Efek samping dari penggunaan pemutih
kulit, dapat juga berupa striae, purpura, hipertrikosis setempat, dermatitis
perioral, telangiektasis, eritema, serosis, hiperpigmentasi dan photosensitif.
Telangiektasis merupakan pelebaran pembuluh darah di permukaan kulit
dengan diameter 0,1 sampai 1 milimeter. Faktor genetik dapat berperan
dalam terjadinya telangiektasis, namun hal tersebut juga terkait oleh
penggunaan steroid topikal yang sering, berkepanjangan dan paparan sinar
matahari. Epidemiologi dari telangiektasis di Amerika menunjukkan,
telangiektasis banyak terjadi pada seseorang yang memiliki warna kulit putih
dan menggunakan krim pencerah atau pemutih kulit.* Sebagian besar pasien
menggunakan steroid topikal kuat (kelas II) untuk penyakit kulit wajah
sederhana. Menurut Largo dan Maibach bahwa 45 mg perminggu
penggunaan kortikosteroid tergolong aman, sedangkan lebih dari 2 minggu
tergolong tidak aman.®



Model merupakan suatu profesi yang bergerak dalam usaha menjual jasa
bidang busana, foto model dan periklanan. Profesi sebagai model yang
mengharuskan para model untuk selalu terlihat cantik dan menarik.®
Penggunaan krim wajah pada para model merupakan hal yang biasa dan
salah satu bagian dari kebersihan dan perawatan sehari — hari agar wajah
terlihat selalu bersih, sehat, cantik dan menarik. Kulit yang cerah dan
bercahaya tidak cukup bila dibersihkan dengan produk pembersih saja, maka
dari itu banyak produk kecantikan yang dapat membuat kulit tampak cerah.’
Kulit terlihat berwarna gelap karena kulit mempunyai kekuatan untuk
melakukan pigmentasi, seperti halnya regenerasi kulit yang bersifat
otomatis.> Hasil pengamatan vyang dilakukan di Amerika Serikat
menggambarkan bahwa lebih dari 85% perempuan remaja menggunakan
kosmetik karena merasa bahwa akan membuat mereka lebih cantik dan
percaya diri. Masalah kulit cukup penting karena sekitar 40% perempuan
Asia mempunyai masalah flek pada kulit wajah dan menggunakan krim
pemutih wajah.®

Beberapa penelitian menunjukkan terdapat hubungan penggunaan krim
pemutih wajah terhadap terjadinya telangiektasis dengan menganalisis
kandungan krim pemutih wajah tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengetahui hubungan penggunaan krim pemutih wajah dengan
terjadinya telangiektasis pada para model Sanggar Insix di Pontianak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi analitik dengan desain penelitian cross-
sectional. Penelitian dilakukan di Sanggar Model Insix Kota Pontianak selama
bulan Juni - November 2015. Total sampel sebanyak 34 subjek yang
memenuhi kriteria inklusi. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan
non-probability sampling, vyaitu consecutive sampling. Penilitian ini
menggunakan data primer yang didapat dari wawancara dan pemeriksaan



fisik wajah. Data yang diperoleh akan dianalisis untuk mencari hubungan
antara penggunaan krim pemutih wajah dengan telangiektasis. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji Chi-Square dengan alternatif uji Fisher. Analisis
data menggunakan program Statistical Product for Service Solution 22.0.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian didapatkan subjek sebanyak 48 model, yang terdiri dari 34
inklusi dan 14 eksklusi. Distribusi subjek berdasarkan usia diperoleh hasil
lebih banyak pada usia 21 tahun dengan jumlah 15 subjek (44,2%). Distribusi
subjek penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Sampel Persentase
17 tahun 3 8.8%
18 tahun 1 2.9%
19 tahun 3 8.8%
20 tahun 3 8.8%
21 tahun 15 44 1%
22 tahun 8 23.5%
23 tahun 1 2.9%
Total 34 100%

Distribusi subjek berdasarkan frekuensi penggunaan krim pemutih wajah
diperoleh hasil lebih banyak menggunakan krim pemutih wajah selama 6
bulan sebanyak 5 subjek (14,7%). Distribusi subjek penelitian berdasarkan
frekuensi penggunaan krim pemutih wajah dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Frekuensi Penggunaan
Krim Pemutih Wajah

Lama Jumlah Persentase
0 bulan 4 11,8%
1 bulan 1 2,9%
2 bulan 2 5,9%
3 bulan 1 2,9%
4 bulan 1 2,9%
5 bulan 1 2,9%
6 bulan 5 14,7%
7 bulan 1 2,9%
8 bulan 2 5,9%
11 bulan 3 8,8%
13 bulan 3 8,8%
14 bulan 1 2,9%
15 bulan 2 5,9%
16 bulan 3 8,8%
17 bulan 3 8,8%
25 bulan 1 2,9%

Total 34 100%

Distribusi subjek berdasarkan jenis krim diperoleh hasil lebih banyak
menggunakan krim pemutih wajah berasal dari bukan dokter sebanyak 27
subjek (79,4%), berasal dari dokter sebanyak 3 subjek (8,8%) dan yang tidak
menggunakan krim pemutih wajah sebanyak 4 subjek (11,8%). Distribusi
subjek penelitian berdasarkan jenis krim pemutih wajah dapat dilihat pada
tabel 3.



Tabel 3 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Krim Pemutih Wajah

Indikasi Jumlah Persentase
Dokter 3 8,8%
Bukan Dokter 27 79,4%
Tidak menggunakan 4 11,8%
Krim
Total 34 100%

Distribusi subjek berdasarkan terjadinya telangiektasis diperoleh hasil lebih
banyak mengalami telangiektasis sebanyak 26 subjek (76,5%) dan yang tidak
mengalami telangiektasis sebanyak 8 subjek (23,5%). Distribusi subjek

penelitian berdasarkan terjadinya telangiektasis dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Terjadinya Telangiektasis

Jumlah Persentase
Telangiektasis 26 76,5%
Tidak Telangiektasis 8 23,5%
Total 34 100%

Distribusi subjek berdasarkan kandungan steroid dalam krim pemutih wajah
diperoleh hasil lebih banyak mengandung steroid sebanyak 30 subjek
(88,2%) dan yang tidak mengandung steroid sebanyak 4 subjek (11,8%).
Distribusi subjek penelitian berdasarkan kandungan steroid dalam krim

pemutih wajah dapat dilihat pada tabel 5.



Tabel 5 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Kandungan Steroid dalam
Krim Pemutih Wajah

Kandungan Jumlah Persentase
Steroid 30 88,2%
Nonsteroid 4 11,8%
Total 34 100%

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu penggunaan krim pemutih wajah dan
variabel terikat adalah telangiektasis dengan dua kategori yaitu telangiektasis
dan tidak telangiektasis. Analisis bivariat untuk mengetahui terdapat
hubungan atau tidak antara penggunaan krim pemutih wajah dengan
telangiektasis. Berdasarkan uji fisher didapatkan nilai p sebesar 0,018 (p <
0,05). Hasil tersebut menunjukkan secara statistik terdapat hubungan antara
penggunaan krim pemutih wajah dengan telangiektasis. Hasil penelitian
hubungan antara penggunaan krim pemutih wajah dengan telangiektasis
diperoleh melalui uji fisher yang disajikan pada tabel 6.

Tabel 6 Hubungan antara Penggunaan Krim Pemutih Wajah dan
Telangiektasis

Telangiektasis Tidak Nilai p
Telangiektasis
Penggunaan Krim Ya 24 4 0,018
Tidak 2 4
Total 26 8
Uji Fisher



Hasil penggunaan Krim pemutih Wajah dengan Telangiektasis

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Insix Kota Pontianak. Jumlah subjek yang
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 34 subjek. Kelompok usia terbanyak
adalah 21 tahun dengan jumlah 15 subjek (44,2%). Penelitian yang dilakukan
Dara Saputri (2008) penelitian dilakukan pada pengunjung salon kecantikan,
menunjukkan rentang usia tertinggi yang menggunakan krim pemutih wajah
adalah 15 - 30 tahun.® Pada penelitian ini, dilakukan hanya pada wanita,
karena wanita cenderung lebih sering menggunakan kosmetik, terutama
kosmetik yang bersifat komedogenik seperti pada pelembab, pemutih dan
tabir surya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanisah et
al (2009), penelitian dilakukan pada 409 remaja di Malaysia bahwa remaja
yang berpendidikan lebih cenderung untuk terpengaruh oleh perkembangan
kecantikan negara barat yang dibawa melalui majalah dan audiovisual. ™
Hasil penelitian ini menunjukkan frekuensi penggunaan krim pemutih wajah
diperoleh hasil lebih banyak menggunakan krim pemuith wajah selama 6
bulan sebanyak 5 subjek (14,7%). Selain itu, penelitian Ly et al (2007) yang



dilakukan pada wanita subsahara Afrika usia 15-50 tahun selama 6 bulan
pada 86 orang, hasil dari penelitian tersebut adalah rerata lamanya
penggunaan produk kosmetik 6,7 £ 5 tahun (rentang 1 - 30 tahun).
Kandungan yang paling sering digunakan yaitu kortikoseroid topikal dan
hidroquinon serta campuran lainnya. Hasil tersebut menunjukkan pasien
menderita hiperpigmentasi, striae, atrofi kulit, acne vulgaris, skabies, dan
telangiektasis."

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek jenis krim pemutih wajah yang
berasal dari bukan dokter dengan persentase 79,4%. Penelitian yang
dilakukan oleh Dina Puji Ristianti (2008) dan Eva Haryanti (2009), mengenai
masalah pada wajah yang dirasakan sehingga banyak yang menggunakan
krim pemutih wajah.'?'® Penelitian yang dilakukan Risa Purwanti (2010) pada
pasien di Poli Penyakit Kulit dan Kelamin Rumah Sakit Soedarso didapatkan
pengguna kosmetik pemutih lebih banyak didapatkan berasal dari bukan
dokter kulit.' Penelitian ini sesuai dengan penelitan Noer Elvi (2008),
penelitian dilakukan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan pengguna krim pencerah wajah
lebih banyak daripada yang tidak menggunakan krim pencerah wajah, hal ini
dikarenakan untuk memperbaiki penampilan kulit dari warna gelap
menyeluruh atau sebagian menjadi lebih putih dan merata.'

Hasil penelitian ini menunjukkan lebih banyak terjadinya telangiektasis
dengan persentase 76,5%. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Puiji Ristiyanti
(2008), penelitian dilakukan pada 47 mahasiswi Fakultas Kedokteran dan
Fakultas Kedokteran Gigi yang menggunakan produk krim pemutih wajah
berasal dari bukan dokter dan menderita telangiektasis lebih banyak dari
pada produk krim pemutih wajah dari dokter kulit.'2

Hasil penelitian ini menunjukkan lebih banyak mengandung steroid dalam
krim pemutih wajah sebanyak 30 subjek (88,2%) dan yang tidak mengandung
steroid sebanyak 4 subjek (11,8%). Penelitian Pascal et al (2002) di Dakar,
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Senegal pada 685 perempuan di beberapa Negara Afrika, dengan melakukan
studi epidemiologi dan klinis. Produk pemutih yang umum digunakan terdiri
dari hidroquinon dan kortikosteroid serta 25% bahan lain tidak diketahui
komposisinya. Hasil tersebut menunjukkan 75% mengalami masalah pada
kulit, yang paling utama adalah acne vulgaris serta timbul komplikasi berupa
telangiektasis, hipopigmentasi, hiperpigmentasi leukomelanoderma, dan
atrofi kutan.'®

Krim pemutih wajah yang digunakan berasal dari berbagai macam produk
mulai dari yang diperjualbelikan bebas dalam pasar ataupun hanya yang
terbatas di klinikk — klinik kecantikan, beberapa krim yang bebas
diperjualbelikan tidak semuanya bersertifikat BPOM (Badan Pengawas Obat
dan Makanan) dan aman untuk digunakan.®? Bahan berbahaya yang
terkandung dalam krim pemutih wajah diantaranya adalah kortikosteroid yang
dapat menimbulkan telangiektasis.'”'81°

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara
penggunaan krim pemutih wajah dengan telangiektasis dengan nilai p =
0,018 (p < 0,05). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Smith
et al, penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan tikus muda
yang diinduksi dengan kortikosteroid topikal berupa krim hidrokortison,
betametason valerat, betametason benzoate, flurandrenolide, fluosionida,
deksametason, flumethasone pivalat, triamsinolon dan fluocinolone asetonid.
Hasil penelitian didapatkan penggunaan 28 hari kortikosteroid topikal pada
tikus muda sebagai hewan coba mengakibatkan atrofi, penurunan berat
badan, telangiektasis dari ringan hingga berat serta kematian.?

Penelitian Al-Dhalimi (2006) mengenai efek samping yang timbul akibat
penyalahgunaan kortikosteroid topikal penelitian dilakukan pada 1780 pasien
kulit di rumah sakit Al-Najaf, Iraq dengan melakukan studi epidemiologi dan
klinis. Produk yang paling banyak digunakan berupa kortikosteroid topikal
dalam sediaan krim maupun salep. Kandungan yang paling banyak
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digunakan berasal dari kortikosteroid potensi kuat berupa clobetasole
propionate 42,1%, betamethasone 26,4%, flucinolone 12,1% dan bahan
lainnya sebanyak 19,4%. Hasil tersebut menunjukkan 36,4% mengalami
acne vulgaris, 22,1% mengalami telangiektasis dan 41,8% komplikasi berupa
hipertrikosis, atrofi kutan, hiperpigmentasi, hipopigmentasi.?’

Penelitian James et al (2013) mengenai penggunaan kortikosteroid topikal
dan integritas struktur epidermis menyatakan bahwa kortikosteroid yang
digunakan sesuai indikasi dapat memberikan berbagai manfaat pada terapi,
tetapi pada penggunaan Kkortikosteroid jangka panjang dan berdasarkan
golongan potensi kuat dapat memberikan efek samping berupa
telangiektasis.??

Beberapa krim pemutih wajah mengandung bahan berbahaya penyebab
kelainan kulit seperti telangiektasis. Penggunaan krim pemutih wajah juga
menyebabkan kulit wajah yang tipis menjadikan zat — zat yang terkandung
dalam krim mudah menyerap ke dalam kulit dan apabila digunakan
berkepanjangan akan memberikan efek samping dari pemakaian krim
pemutih wajah tersebut.?®** Hal ini menunjukkan bahwa timbulnya
telangiektasis lebih banyak dipengaruhi karena adanya bahan aktif yang
terkandung didalam produk pemutih kulit wajah tersebut. Paparan kronis
terhadap sinar matahari mempercepat timbulnya penuaan intrinsik seperti
telangiektasis, kehilangan elastisitas dan penipisan kulit sehingga timbul
pembuluh darah di permukaan kulit. Kandungan krim pemutih yang sesuai
dan aman menurut formula kligman adalah berisi hidroquinon,
deksametason, dan asam retinoat. Pemakaian steroid yang berkepanjangan
dalam dosis lemah sebaiknya tidak digunakan lebih dari 4 - 6 minggu dan

untuk steroid potensi kuat tidak boleh digunakan lebih dari 2 minggu.%>2
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara penggunaan krim
pemutih wajah dan terjadinya telangiektasis.

Bagi masyarakat dianjurkan untuk menjaga kesehatan dengan
memperhatikan gaya hidup sehat Perlu lebih di informasikan dalam kebijakan
peredaran kosmetik di Indonesia sebagai upaya edukatif dan preventif. Para
model dan masyarakat lebih selektif dalam penggunaan krim pemutih wajah

yang sesuai kebutuhan.
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